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ABSTRAK 
AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOLIK TANGKAI  
BEGONIA (Begonia multangula Blume) TERHADAP  
PENGHAMBATAN PEMBENTUKAN BIOFILM  
Porphyromonas gingivalis SECARA IN VITRO 
 
Aldina Gusri 
Bakteri Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri Gram negatif obligat yang 
menjadi penyebab utama terjadinya penyakit periodontitis. P.gingivalis banyak ditemukan 
pada plak gigi dan memiliki kemampuan membentuk biofilm. Terapi periodontitis pada 
umumnya menggunakan antibiotik yang jika digunakan jangka panjang dapat menyebabkan 
resistensi. Ekstrak etanolik tangkai Begonia multangula Blume mempunyai potensi 
antimikrobial yang dapat digunakan sebagai alternatif terapi penyakit periodontitis. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanolik tangkai B. 
multangula Blume dalam berbagai konsentrasi terhadap biofilm bakteri P. gingivalis. 
Penelitian dilakukan secara eksperimental laboratoris. Pada penelitian ini terdapat 6 
kelompok perlakuan ekstrak etanol tangkai B. multangula Blume (6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 
75% dan 100%) serta 2 kelompok kontrol yang terdiri dari Kontrol Negatif (DMSO 1%), 
Kontrol Positif (metronidazole). Pengukuran biofilm dilakukan setelah inkubasi 24 jam. 
Metode yang digunakan untuk pengukuran biofilm yaitu micrtotitter plate assay dengan 
pewarnaan kristal violet. Pengukuran densitas optic pada panjang gelombang 620 nm. Uji 
statistik yang digunakan adalah uji Kruskal-Wallis dilanjutkan dengan uji Post-hoc Mann-
Whitney. Hasil uji aktivitas penghambatan biofilm P. gingivalis oleh ekstrak etanolik tangkai 
B. multangula Blume meningkat seiring dengan penambahan konsentrasi. Rerata 
penghambatan tertinggi adalah 82,50% pada konsentrasi ekstrak 100%. Minimum Biofilm 
Inhibition Concentration (MBIC50) terhadap P. gingivalis terdapat pada konsentrasi ekstrak 
50% (75,8%). Hasil penelitian menunjukan perbedaan signifikan (p<0,05) antara kelompok 
perlakuan ekstrak etanol tangkai B. multangula Blume (konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 
50%, 75%, dan 100%), kontrol positif (metronidazole) dan kontrol negatif terhadap 
penghambatan pembentukan biofilm P. gingivalis. Simpulan penelitian ini adalah terdapat 
aktivitas antibakteri ekstrak etanolik tangkai B. multangula Blume terhadap penghambatan 
pembentukan biofilm P. gingivalis. 
Kata kunci : Begonia multangula Blume, Biofilm Porphyromonas gingivalis, Periodontitis 
kronis 














ANTIBACTERIAL ACTIVITIES OF  ETHANOLIC EXTRACTS OF 
BEGONIA (Begonia multangula Blume) STALK ON THE BIOFILM 
FORMATION OF Porphyromonas gingivalis  




Porphyromonas gingivalis is an obligate Gram negative bacteria that is the main cause 
of periodontitis. P. gingivalis is found in dental plaque and has the ability to form biofilms. 
Periodontitis therapy generally uses antibiotics which if used long term can cause resistance. 
The ethanolic extract of the stalk of Begonia multangula Blume has antimicrobial potential 
that can be used as an alternative therapy for periodontitis. The purpose of this study was to 
determine the antibacterial activity of the ethanolic extract of the stalk of B. multangula 
Blume in various concentrations against the biofilm of P. gingivalis. This study was 
conducted experimentally with 6 different concentration of B. multangula Blume stalk 
ethanolic extract (6,25%;, 12,5%; 25%; 50%; 75%; 100%) and control groups and treatment 
groups that consisting of Negative control (DMSO 1%), Positive control (metronidazole), 
Biofilm measurement was conducted after 24 hour incubation. Biofilm measurements were 
carried out using the microtiter plate assay with cristal violet staining. Measurement of 
Optical Density at 620 nm. The statistical test used was the Kruskal-Wallis test followed by 
the Post-hoc Mann-Whitney test.The test results showed that the inhibitory activity of the P. 
gingivalis biofilm by the ethanol extract of the stalk of B. multangula Blume increased as the 
increasing of the concentration. The highest average inhibition was 82,50% at 100% extract 
concentration. Minimum Biofilm Inhibition Concentration (MBIC50) against P. gingivalis  
was found at 50% (75,8%) of the extract concentration. The results showed a significant 
difference (p<0.05) between the treatment groups of B. multangula Blume stalk ethanolic 
extract (concentration 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, 75%, and 100%), positive control 
(metronidazole) and negative control of inhibition of P. gingivalis biofilm formation. The 
conclusion of this study was that there was antibacterial activity of the ethanol extract of 
stalks of B. multangula Blume against the inhibition of biofilm formation of P. gingivalis. 
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